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ABSTRACT

Hani’, Ummu. “The United Nations Development Programme's Efforts to Empower
Former Opium Farmers in Afghanistan under the Government of the Islamic Republic
of Afghanistan and the Government of the Islamic Emirate of Afghanistan.” Sunan
Ampel State Islamic University Surabaya, 2025.

This research aims to find out how the efforts made by the United Nations Development
Programme in helping to empower former opium farmers in Afghanistan in the
Government of the Islamic Republic of Afghanistan and the Government of the Islamic
Emirate of Afghanistan. The research method used is qualitative-descriptive with data
collection techniques through documentation. The results show that UNDP's efforts
were implemented through the Community-Based Agriculture and Rural Development
- Access to Licit Livelihoods (CBARD-ALL) and Area Based Approach to Development
Emergency Initiatives (ABADEI) programs. The two programs have resulted in the
development of sustainable alternative agriculture, infrastructure development, and
temporary employment for former opium farmers. In this study, the researcher used an
analysis of the concept of international organizations by Clive Archer and found that
UNDP falls into the roles of an instrument, arena, and actor. As an instrument means
being a tool to realize empowerment, an arena means being a place for discussion, and
being an actor means having authority or decisions independently. The researcher also
found that UNDP has carried out its functions as an international organization through
the functions of norm, socialization, information, and operation. The norm function
means spreading norms, the socialization function means influencing and shaping the
mindset of former opium farmers, the information function means providing
information through the official website, and the operational function means providing
technical assistance and services.

Keywords: efforts; United Nations Development Program; former opium farmers;
Community Based Agriculture and Rural Development - Access to Licit Livelihoods
(CBARD-ALL); Area Based Approaches to Emergency Development Initiatives
(ABADEI) i
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ABSTRAK

Hani’, Ummu. “Upaya United Nations Development Programme dalam
Memberdayakan Mantan Petani Opium di Afghanistan pada Pemerintahan Republik
Islam Afghanistan dan Pemerintahan Emirat Islam Afghanistan.” Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2025.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan oleh
United Nations Development Programme dalam membantu memberdayakan mantan
petani opium di Afghanistan pada Pemerintahan Republik Islam Afghanistan dan
Pemerintahan Emirat Islam Afghanistan. Metode penelitian yang digunakan berupa
kualitatif-deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa upaya UNDP diimplementasikan melalui program
Community-Based Agriculture and Rural Development - Access to Licit Livelihoods
(CBARD-ALL) dan Area Based Approach to Development Emergency Initiatives
(ABADEI). Dari dua program tersebut telah menghasilkan pengembangan pertanian
alternatif yang berkelanjutan, pembangunan infrastruktur, dan pekerjaan sementara
bagi mantan petani opium. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis konsep
organisasi internasional oleh Clive Archer dan ditemukan bahwa UNDP masuk sebagai
peran instrumen, arena, dan aktor. Sebagai instrumen berarti menjadi alat untuk
mewujudkan pemberdayaan, arena berarti sebagai tempat berdiskusi, dan aktor berarti
memiliki kewenangan atau keputusan secara mandiri. Peneliti juga menemukan bahwa
UNDP telah menjalankan fungsi sebagai organisasi internasional melalui fungsi norma,
sosialisasi, informasi, dan operasional. Dalam fungsi norma berarti menyebarkan
norma, fungsi sosialisasi berarti mempengaruhi dan membentuk pola pikir mantan
petani opium, fungsi informasi berarti menyediakan informasi melalui website resmi,
dan fungsi operasional berarti menyediakan bantuan dan layanan teknis.

Kata Kunci: upaya; United Nations Development Programme; mantan petani opium;
Community-Based Agriculture and Rural Development - Access to Licit Livelihoods
(CBARD-ALL); Area Based Approach to Development Emergency Initiatives
(ABADEI)
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